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Abstract: The prospects for pig farming in Bajawa are very promising, in
line with the economic growth and the development of business centers that
directly or indirectly support the increase in demand for pork. Several
methods can be employed to improve the productivity of pigs in the grower-
finisher phase, one of which is through feed improvement by providing
alternative ingredients that can enhance nutrient utilization, such as turmeric
powder (curcuminoid) as a feed additive. The purpose of this study is to
examine the effects of turmeric powder (curcuminoid) supplementation at
various levels in the basal diet on weight gain, feed intake, and feed
conversion to determine the optimal level of turmeric powder
supplementation in the basal diet and to analyze the economic benefits of
using turmeric powder as a natural feed additive. The method of this research
is an experimental method where there are 4 treatments and 3 replications
between pigs given feed with turmeric powder and pigs given feed without
turmeric powder. The variables observed include feed consumption, weight
gain, and feed conversion. The level of turmeric powder addition in the basal
diet affects the weight gain of pigs and the feed conversion value. Treatment
R4 (85% feed and 15% turmeric powder) is the most optimal treatment. The
research also shows a significant difference in the weight gain results of the
pigs among each treatment, and there is a positive relationship between feed
conversion and the weight gain of the pigs with a strong correlation category.
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masyarakat Kabupaten Ngada dan digunakan
untuk menyelesaikan masalah, pesta, lamaran,

Pendahuluan

Prospek bisnis pemeliharaan ternak babi di

) eme orang meninggal, dan acara lainnya
Bajawa salah satu bisnis ternak yang sangat (Kumanireng et al., 2017).
menjanjikan. Hal ini karena pertumbuhan Peternakan  babi saat ini  cukup

ekonomi dan berkembangnya sentra bisnis

: ) ) berkembang pesat, menunjukkan prospek yang
kuliner yang memerlukan daging babi, yang

menjanjikan bagi para peternak yang ingin

secara langsung dan tidak langsung mendorong
peningkatan permintaan daging babi. Hewan
ternak paling umum di Nusa Tenggara Timur
(NTT) adalah ternak babi, dengan total 2.325.020
ekor pada tahun 2022, naik 19% dari 2.103.259
ekor pada tahun sebelumnya. Selain sangat
dibutuhkan  untuk  memenuhi  kebutuhan
masyarakat, ternak babi juga memainkan peran
penting dalam kehidupan sosial dan tradisi
masyarakat Kabupaten Ngada (Tea dkk., 2024).
Ternak babi sangat terkenal dan populer di

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

mengembangkan bisnis mereka (Oroh dkk.,
2023). Namun, berbagai masalah seperti bibit,
pakan, modal, dan manajemen sering
menghalangi upaya tersebut. Ketersediaan pakan
ternak yang Dberkualitas tinggi dan murah
merupakan masalah utama para peternak babi di
Kabupaten Ngada. Untuk peternakan babi, pakan
lokal adalah jagung dan umbi-umbian, yang
banyak dibudidayakan di wilayah Bajawa (Meze
dkk., 2024). Meskipun demikian, ketersediaan
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berbagai jenis pakan lokal tersebut tidak
dimanfaatkan atau dikelolah menjadi pakan
ternak secara efektif dan efisien. Dengan
demikian, ketersediaan pakan lokal dari daerah
sendiri tentu sangat membantu peternak babi
dalam mengembangkan usaha mereka (Deze &
Pello, 2022). Untuk meningkatkan produktivitas
babi usia pertumbuhan-pengakhiran (fase
grower), perbaikan pakan dapat dilakukan (Koni
et al, 2022). Menambahkan zat yang dapat
meningkatkan pemanfaatan nutrisi oleh babi
merupakan salah satu teknik untuk membuat
pakan lebih baik.

Tanaman yang mengandung antioksidan
atau anti inflamasi, seperti rempah-rempah,
sering digunakan sebagai tambahan makanan
(Ayunita et al., 2022). Memberikan makanan
penambah, vyaitu tepung kunyit, atau
curcuminoid, adalah alternatif. Tanaman herbal
seperti kunyit dapat ditambahkan ke pakan
sebagai elemen tambahan. Telah dibuktikan
bahwa menambahkan kunyit ke pakan dasar
dapat meningkatkan kualitasnya (Pratikno,
2010). Dengan meningkatkan pencernaan nutrisi
dan efisiensi penggunaan ransum, tepung kunyit,
yang juga dikenal sebagai kurkuminoid,
ditambahkan ke ransum yang diproduksi dengan
bahan pakan lokal untuk meningkatkan
perkembangan babi (Sinaga et al., 2020).
Penggunaan kunyit dalam ransum menunjukkan
bahwa itu meningkatkan kinerja berbagai jenis
ternak yang diuji. Kandungan minyak atsiri
kurkumin 2,5-6% dan tepung kunyit 3-5%
(Pasang,  2016). Dengan  memperbaiki
metabolisme lemak dan membunuh bakteri
dalam saluran pencernaan, kurkumin memiliki
kemampuan untuk meningkatkan pencernaan
(Wardani et al., 2021; Heryfianto et al., 2015).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai
penggunaan tepung kunyit sebagai bahan
tambahan dalam pakan ternak. Efisiensi pakan,
pertambahan berat badan, dan biaya pakan per
pertambahan berat badan sapi persilangan ongole
meningkat ketika tepung kunyit 1% ditambahkan
ke bahan kering ransum (Wati & Suhadi, 2020).
Penambahan tepung kunyit 0,25-0,5% ke pakan
kambing Jawarandu tidak berpengaruh terhadap
konversi pakan, konsumsi pakan, maupun
pertambahan berat badan (Syarifudin et al.,
2023). Daya cerna protein ayam pedaging sangat
dipengaruhi oleh penambahan tepung kunyit ke
dalam ransumnya, tetapi daya cerna bahan
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keringnya tidak terpengaruh (Pujianti et al.,
2013).

Mengacu pada uraian di atas, penelitian
harus dilakukan mengenai pengaruh tingkat
tepung kunyit (curcuminoid) dalam ransum basal
terhadap kinerja ternak babi Landrace Fase
Grower. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana suplementasi tepung kunyit
(curcuminoid) berdampak pada pertumbuhan
berat badan, konsumsi pakan, dan konversi
pakan, menentukan tingkat pemberian tepung
kunyit yang ideal dalam ransum basal, dan
mengevaluasi manfaat ekonomi dari penggunaan
tepung

Bahan dan Metode

Alat dan bahan

Alat penelitian adalah kandang babi,
timbangan, terpal, blender, pisau, talenan,
nampan, oven/panas matahari, loyang/nampan,
dan kantong plastik. Selain itu, kunyit, air, dan
ransum digunakan. Kunyit yang digunakan
berasal dari petani kunyit yang ada di Kabupaten
Ngada dan dijual di pasar.

Metode

Metode penelitian menggunakan
eksperimen dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan antara ternak babi yang diberi ransum
dengan tepung kunyit dan tanpa tepung kunyit.
Data pertambahan bobot badan dikumpulkan
setiap minggu. Konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, dan konveri pakan adalah beberapa
variabel yang diamati.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan, sehingga mendapatkan  12unit
percobaan, dengan rancangan percobaannya: R1
(Ternak babi diberikan 100% ransum basal), R2
(Ternak babi diberikan 95% ransum basal dan
5% tepung kunyit), R3 Ternak babi diberikan
90% ransum basal dan 10% tepung kunyit), R4
(Ternak babi diberikan 85% ransum basal dan
15% tepung kunyit). Proses kegiatan penelitian
terdiri dari beberapa tahapan yakni penyiapan
ransum, pencampuran ransum, penyiapan pakan
perlakuan (tepung kunyit), penimbangan berat
bahan awal, pemberian pakan dan pengamatan.

Data hasil penelitian berupa hasil
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum dianalisis menggunakan uji
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Anova. Jika terdapat hasil perbedaan (P<0,05)
maka dilanjutkan dengan uji beda nyata Duncan.
Sedangkan hubungan antara konversi dan
pertambahan bobot badan dianalisis dengan
analisis korelasi (Sugiyono, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi Pakan
Hasil konsumsi pakan dari ternak babi
yang diberikan perlakuan pada tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi Pakan Ternak Babi Fase Grower

Waktu Bahan Pakan Perlakuan (Kg)
R1 R2 R3 R4
Ransum Kunyit  Ransum Kunyit Ransum  Kunyit  Ransum Kunyit

Juli 75 - 71,25 3,75 67,5 75 63,75 11,25
| 18 - 17,1 0,9 16,2 1,8 15,3 2,7

1 18,5 - 17,58 0,92 16,65 1,85 15,73 2,77
i 19 - 18,05 0,95 17,1 1,9 16,15 2,85
v 19,5 - 18,53 0,97 17,55 1,95 16,58 2,92
Agustus 125 - 118,75 6,25 112,5 12,5 106,25 18,75
| 29,75 - 28,26 1,49 26,78 2,97 25,29 4,46
I 30,75 - 29,21 1,54 27,68 3,07 26,14 4,61
i 31,75 - 30,16 1,59 28,58 3,17 26,99 4,76
v 32,75 - 31,11 1,64 29,48 3,27 27,84 4,91
September 175 - 166,25 8,75 157,5 17,5 148,75 26,25
| 415 - 39,43 2,07 37,35 4,15 35,28 6,22
1 43 - 40,85 2,15 38,70 4,3 36,55 6,45
1l 445 - 42,28 2,22 40,05 4,45 37,83 6,67
v 46 - 43,70 2,30 41,40 4,6 39,10 6,9

Pertambahan Bobot Badan Ternak Babi Fase
Grower

Berdasarkan penimbangan berat badan
pada babi yang telah dilakukan saat awal

penelitian dan setiap minggu selama 12 minggu,
diperoleh hasil pertambahan bobot badan atau
berat badan babi dengan penambahan tepung
kunyit dalam ransum pada tabel 2.

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan Ternak Babi Fase Grower

Perlakuan Bobot/Berat Badan per Minggu (kg)
Juli Agustus September
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
R1 20 2327 27,24 30,75 3423 37,67 41,40 4356 47,35 51,27 54,75 58,26
R2 20 21 23,65 26,79 30 34,15 37,88 40,32 46,52 52,37 56,43 61,26
R3 20 2145 2435 27,62 3093 3524 38,19 41,75 46,72 53,88 59,62 65,73
R4 20 2189 2589 2939 3267 36,78 4059 4327 4864 5526 62,38 68,49
Konversi Ransum Ternak Babi badan dari ternak babi fase grower yang
Berdasarkan  penelitian  yang telah diberikan perlakuan sebagai berikut.

dilakukan, diperoleh hasil pertambahan bobot

Tabel 3. Konversi Ransum Ternak Babi Fase Grower

Konversi Ransum/ Minggu

Perlakuan - 5 Jull3 y Rerata - S Agust;s - Rerata - 2Septemsber y Rerata
R1 084 0,73 064 060 0,70 056 058 050 051 0,54 0,54 051 049 049 051
R2 1,12 121 130 1,27 112 088 084 082 086 0,8 0,41 043 040 041 041
R3 09 091 094 097 094 0,79 0,74 069 0,71 0,73 0,33 0,33 032 0,34 0,33
R4 0,90 085 0,83 0,74 0,83 0,67 065 061 057 0,62 0,22 0,28 0,28 0,21 0,25
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Pembahasan

Konsumsi Pakan

Pakan dimasukkan ke dalam kantunong
plastic lalu ditimbang berat pakan. Pakan
diberikan secara bersamaan kepada ternak babi
perlakuan. Jumlah ransum yang dikonsumsi babi
diukur setiap hari dengan cara mengambil dan
menimbang sisa ransum sebelum diberi pakan
segar. Untuk memastikan babi cukup makan,
babi diberi air minum dan ransum setiap hari.
Pagi hari berikutnya, pukul 06.30 pagi, sisa
ransum ditimbang. Dosis tepung kunyit masing-
masing perlakuan dicampur ke dalam ransum
babi dan diberikan pada pagi hari sampai babi
memakannya. Setelah itu, sisa ransum diberikan
sesuai kebutuhan babi setiap saat.

Jumlah pakan yang dikonsumsi dikurangi
jumlah yang tersisa setelah pengolahan pakan
dikenal sebagai konsumsi pakan (Listyasari dkk.,
2022). Banyak dan sedikitnya jumlah konsumsi
pakan ternak babi dipengaruhi oleh beberapa hal
seperti  kondisi  kesehatan, aktivitas, laju
pertumbuhan ternak, umur, dan jenis kelamin
(Wahju, 2004). Berat badan, kondisi ternak, dan
pemicu stres lingkungan seperti suhu, sinar
matahari, dan kelembapan udara merupakan
faktor penentu tambahan (Poluan et al., 2017).
Peningkatan berat badan babi sangat berkorelasi
dengan konsumsi pakan; semakin banyak pakan
yang dikonsumsi, semakin besar pula
pertambahan berat badan ternak (Igbal et al.,
2012).

Pertambahan Bobot Badan Ternak Babi Fase
Grower

Penimbangan babi merupakan langkah
awal sebelum babi menerima terapi ransum
untuk mengetahui berat badan awal. Langkah
pertama dalam proses ini adalah menimbang
kandang vyang akan digunakan untuk
menampung babi. Setelah itu, babi dimasukkan
ke dalam kandang dan ditimbang. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat, kandang
ditimbang setelah babi ditimbang. Untuk
mengetahui apakah penambahan tepung kunyit
(Kurkuminoid) dalam ransum basal
mempengaruhi  performa babi pada fase
pertumbuhan, babi-babi tersebut memiliki umur
dan jenis yang sama, tetapi berat badannya 20 kg
sebelum perlakuan.
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Pertambahan  berat badan  (PBB)
merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan
hewan. Selisih antara berat badan awal dan akhir
dikenal sebagai pertumbuhan berat badan (PBB)
(Bidura, 2016). Berat badan ternak berhubungan
langsung dengan jumlah ransum yang
dikonsumsi; konsumsi ransum yang lebih tinggi
dikaitkan dengan berat badan ternak yang lebih
tinggi. Konsumsi pakan berkaitan erat dengan
peningkatan berat badan ternak.

Kapasitas ternak untuk menyerap dan
mengolah jumlah makanan (kandungan nutrisi)
yang dibutuhkan untuk membentuk jaringan
menentukan seberapa cepat mereka tumbuh.
Menurut Sinaga & Sri (2011), jumlah
pertambahan berat badan pada ternak ditentukan
oleh laju pertumbuhan dan dipengaruhi oleh
palatabilitas, kondis Kapasitas ternak untuk
menyerap dan mengolah jumlah makanan
(kandungan nutrisi) yang dibutuhkan untuk
membentuk jaringan menentukan seberapa cepat
mereka tumbuh. Menurut Sinaga & Sri (2011),
jumlah pertambahan berat badan pada ternak
ditentukan oleh laju  pertumbuhan dan
dipengaruhi oleh palatabilitas, kondisi, dan
volume ransum yang dikonsumsi. Lebih jauh,
ransum harus berkualitas tinggi dan mengandung
cukup nutrisi untuk mencapai berat badan
maksimal; semakin banyak ransum yang
dimakan hewan, semakin banyak pula berat
badan yang bertambah (Suroso et al., 2023).

Tabel 2 menunjukkan dampak pemberian
tepung kunyit (Kurkuminoid) sebagai pakan
aditif terhadap pertumbuhan berat badan babi
dari awal pengumpulan data hingga akhir. Pada
setiap perlakuan, pertambahan berat badan babi
meningkat. Babi yang menerima perlakuan R1
bertambah lebih banyak berat badan pada bulan
Juli dan Agustus dibandingkan babi yang
menerima perlakuan R2, R3, dan RA4.i, dan
volume ransum yang dikonsumsi. Lebih jauh,
ransum harus berkualitas tinggi dan mengandung
cukup nutrisi untuk mencapai berat badan
maksimal; semakin banyak ransum yang
dimakan hewan, semakin banyak pula berat
badan yang bertambah (Suroso et al., 2023).

Tabel 2 menunjukkan dampak pemberian
tepung kunyit (Kurkuminoid) sebagai pakan
aditif terhadap pertumbuhan berat badan babi
dari awal pengumpulan data hingga akhir. Pada
setiap perlakuan, pertambahan berat badan babi
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meningkat. Babi yang menerima perlakuan R1
bertambah lebih banyak berat badan pada bulan
Juli dan Agustus dibandingkan babi yang
menerima perlakuan R2, R3, dan R4. Perbedaan
kenaikan berat badan tersebut diduga karena babi
yang dipelihara belum terbiasa dengan ransum
yang ditambahkan tepung kunyit sehingga
membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Hal ini
disebabkan oleh rasa pahit dari ransum yang
ditambahkan tepung kunyit, yang membuat
Tingkat palatabilitas ransum menurun. Konsumsi
babi dalam ransum pun menurun, yang
memengaruhi laju pertumbuhan  atau
pertambahan berat badan.

Minggu kedua September, pertambahan
berat badan babi yang diberi R2 dan R3
melampaui pertambahan berat badan babi yang
diberi R1, dan pada minggu pertama September,
berat badan babi yang diberi R4 tumbuh lebih
besar daripada pertambahan berat badan babi
yang diberi R1. Perlakuan R4 memperoleh hasil
pertambahan bobot badan tertinggi pada ternak
babi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hasil pertambahan bobot badan ternak babi
dianalisis menggunakan uji sidik ragam atau uji
Anova, nilai sig. yang diperoleh sebesar 0,000
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil pertambahan bobot badan ternak babi antar
setiap perlakuan. Hasil uji Duncan menunjukkan
terdapat beda nyata antara hasil pertambahan
bobot badan ternak babi antar setiap perlakuan.

Perubahan berat badan pada ternak babi
yang menerima perlakuan pakan R2, R3, dan R4
disebabkan oleh adaptasi mereka terhadap
ransum tepung kunyit. Kurkuminoid dalam
kunyit dapat meningkatkan berat babi dengan
merangsang kemampuan organ untuk menyerap
nutrisi. Dalam keadaan seperti itu, kunyit dapat
meningkatkan  pelepasan enzim pankreas
amilase, lipase, dan protease, yang membantu
pencernaan protein, lipid, dan karbohidrat
dengan lebih baik, serta membantu sekresi
empedu pada dinding kantong empedu. Lebih
jauh lagi, minyak esensial dalam kunyit dapat
mempercepat proses pemurnian isi lambung
(Putu et al., 2020).

Konversi Ransum Ternak babi

Rasio antara jumlah makanan yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat yang
diperolen selama penelitian dikenal sebagai
konversi ransum. Salah satu cara untuk
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mengetahui seberapa efisien penggunaan ransum
adalah dengan menghitung konversi ransum.
Dengan jumlah ternak babi yang lebih besar,
kebutuhan akan pakan ternak meningkat.
Akibatnya, jumlah pakan yang dikonversikan
terus menurun. Sihombing, (2017) menunjukkan
bahwa ternak babi yang diberi ransum dengan
takaran makanan tertentu mengubah makanan
menjadi daging dengan lebih efisien, yang berarti
mereka tumbuh lebih cepat dalam hal berat
badan. Angka yang lebih rendah menunjukkan
bahwa hewan menggunakan pakan secara lebih
efisien. Nilai konversi pakan mengukur seberapa
baik pakan digunakan untuk menambah berat
badan per satuan berat.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
konversi pakan ternak yakni besar ukuran tubuh
ternak, suhu lingkungan, kesehatan ternak,
kondisi kendang ternak, konsumsi pakan dan
pertambahan bobot ternak (Amiruddin dkk.,
2020). Selain itu, bentuk ransum, kualitas
ransum, kandungan gizi ransum, umur atau usia
ternak, pengolahan dan kebersihan kandang juga
mempengaruhi hasil konversi ransum (Raoda et
al., 2024).

Rata-rata tingkat konversi ransum terendah
pada bulan September adalah 0,25 untuk terapi
R4, diikuti oleh 0,33 untuk perawatan R3, 0,41
untuk perawatan R2, dan 0,51 untuk perawatan
R1, menurut data pada Tabel 3. Hal ini
menunjukkan bahwa performa babi meningkat
ketika tepung kunyit ditambahkan sebagai pakan
tambahan atau penambah pakan. Analisis
korelasi digunakan untuk memeriksa data
tentang pertambahan berat badan babi dan
konversi ransum. Mengacu pada data tersebut
dapat dilihat hubungan secara positif antara
konversi ransum dengan pertambahan bobot
badan ternak babi dengan kategori korelasi kuat.

Hasil perawatan menunjukkan bahwa
ransum babi Landrace fase grower sangat
dipengaruhi oleh pemberian tepung kunyitHal ini
mendukung pernyataan Budaarsa (2014) bahwa
dua faktor yang mempengaruhi konversi ransum
adalah pertambahan berat badan dan konsumsi
ransum. Peningkatan berat atau bobot ternak
menunjukkan bahwa nutrisi dan keseimbangan
asam amino dalam ransum yang diberikan
memberikan manfaat bagi ternak. Karena
menghitung berat badan dan konsumsi ransum,
nilai konversi ini harus digunakan sebagai
pegangan produksi.
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Perbedaan nilai konversi ransum dari
ternak dengan perlakuan R2, R3 dan R4 pada
minggu pertama dan kedua bulan Juli
diakhibatkan oleh adanya rasa pahit dari tepung
kunyit. Rasa pahit ransum mengurangi konsumsi,
yang berdampak pada peningkatan bobot badan
dan meningkatkan konversi ransum. Church
(1979) dalam Sinaga & Sri (2011) mengatakan
bahwa palatabilitas dan energi dalam ransum
memengaruhi  tinggi  rendahnya konsumsi
ransum. Palatabilitas ransum bergantung pada
bau, rasa, tekstur, dan bentuk makanan yang
dikonsumsi ternak. Lebih lanjut Campbell (1985)
dalam Elnisi dkk. (2020) menyatakan bahwa
efisiensi penggunaan makanan tergantung pada
empat faktor: (1) jumlah energi dan protein yang
dibutuhkan ternak selama masa pertumbuhan,
hidup pokok, atau fungsi lain; (2) kemampuan
ternak untuk mencerna makanan; (3) jumlah
makanan yang hilang melalui metabolisme; dan
(4) jenis makanan yang dikonsumsi ternak.
Genetika, umur, tingkat konsumsi makanan,
palatabilitas, dan hormon adalah faktor lain yang
memengaruhi konversi pakan.

Kesimpulan

Hasilnya menunjukkan bahwa
peningkatan berat badan ternak babi, konsumsi
pakan dan nilai konversi pakan dipengaruhi oleh
jumlah tepung kunyit yang ditambahkan ke
ransum basal. Perlakuan R4, yang mencakup
85% ransum dan 15% tepung kunyit, adalah yang
terbaik. Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa ada korelasi positif antara konversi
ransum dengan peternak babi.
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